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Abstrak
 

Latar Belakang: Erupsi gigi adalah pergerakan gigi dalam arah aksial dari lokasi pertumbuhan dan

perkembangan gigi di dalam tulang rahang menuju ke posisi fungsional gigi di dalam rongga mulut. Proses

erupsi gigi ini dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, salah satunya adalah praktik pemberian

makan pada anak, terutama selama satu tahun pertama pascalahir. Adanya perubahan konsistensi makanan

yang diberikan dari susu yang bersifat cair saat lahir, lunak, semi padat, hingga padat di usia dua belas

bulan, melibatkan perubahan aktifitas komponen kompleks kraniofasial yang dihubungkan dengan proses

erupsi gigi sulung. Hasil yang beragam ditemukan pada penelitian terdahulu mengenai hubungan praktik

pemberian makan terhadap erupsi gigi sulung di berbagai negara. 

Tujuan: menganalisis hubungan antara praktik pemberian makan dengan jumlah gigi sulung yang sudah

erupsi pada anak usia 12 bulan ras Deutro-Melayu.

Metode: Penelitian potong lintang dengan total subjek penelitian 60 pasang ibu dan anak usia 12 bulan yang

memenuhi kriteria inklusi. Data praktik pemberian makan diperoleh melalui wawancara dengan ibu

termasuk riwayat kehamilan, kesehatan anak saat lahir dan 6 bulan pascalahir. Jumlah gigi sulung yang

sudah erupsi dihitung melalui foto intraoral.

Hasil: Adanya hubungan yang signifikan antara aktivitas makan saat praktik pemberian makan semi padat

(uji korelasi Spearman Rank; r=0,279; p=0,031) dan padat (uji korelasi Spearman Rank; r=0,272; p=0,003)

dengan jumlah gigi sulung yang sudah erupsi pada usia 12 bulan.

Kesimpulan: Perubahan tekstur makanan saat pemberian makan semi padat dan padat menyebabkan

perubahan aktivitas makan yang berpotensi mempengaruhi jumlah gigi sulung yang sudah erupsi pada anak

usia 12 bulan.

......Background: Tooth eruption is defined as the movement of a tooth, primarily in the axial direction, from

its site of development in the jaw bone to its functional position in the oral cavity. The process of tooth

eruption is influenced by genetic and environmental factors, one of which is feeding practices, especially

during the first year postnatal. The change in the food consistency given at birth from liquid, soft, semi-

solid, to solid at the age of twelve months, involves changes in the activity of the craniofacial complex

components that are associated with the process of eruption of primary teeth. Various results were found in

previous studies on the relationship between feeding practices and primary tooth eruption in various

countries.

Objective: To analyze the correlation between feeding practice and the number of primary teeth in 12-

month-old Deutro-Melayu race children.

Methods: A cross-sectional study with a total of 60 pairs of mothers and 12-month-old children who met the

inclusion criteria. Data on feeding practices were obtained through interview with mothers including

pregnancy history, child health at birth and 6 months postnatal. The number of primary teeth was
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determined through intraoral photographs.

Result: There was a significant correlation between feeding activity during semi-solid (Spearman Rank

correlation test; r=0.279; p=0.031) and solid (Spearman Rank correlation test; r=0.272; p=0.003) and the

number of primary teeth at 12 months of age.

Conclusion: Changes in food texture during semi-solid and solid feeding lead to changes in feeding activity

that could potentially affect the number of primary teeth at 12 months of age.


